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ABSTRAK

Umbi-umbian lokal keluarga Diosconea Sp. seperti gadung (Dioscorea hispida), gembili
(Dioscorea esculenta), dan ubi kelapa (Dioscorea alata), merupakan umbi-umbian yang
pemanfaatannya sangat terbatas, hampir punah serta tidak dikena} Mmasyarakat iuas. Umbi-
umbian tersebut merupakan tanaman pangan yang tumbuh baik di Indonesia dan dapat.
tumbuh di bawah tegakan tanaman isin atay tegakan hutan sehingga budidayanya dapat
bersinergi dengan komoditas Igin. Umbi-umbian keluarga Dioscorea sp. (gembili, gadung,

kemamipuan menurunkan kadar guia darah, kolesterot darah, dan tekanan darah tinggi. Mie
dan beras sehat dar keluarga Dioscorea Sp juga mempunyai kemampuan sebagai
antioksidan dan hepatoprotekior. Berdasarkan kandungan senyawa bioaktif dalam umbi-
umbian Dioscorea sp, umbi-umbian ini berpotensi dikembangkan sebagai pangan
fungsional.

Kata kunci: dioscorin, diosgenin, gadung, gembili, ubi kelapa, polisakarida iarut air

ABSTRACT

Keywords: dioseorin, diasgenin, greater or wafer yam, lesser yam, water soluple
pofysacchaddes, wild yam
1. PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara dengan biodiversitag yang kaya termasuk umbi-umbian.

Saat ini, konsumsi umbi-umbian cenderung mengalami penurunan yang diakibatkan banyak
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Fenol Mempunyai kemampuan sebagai antioksidan dalam tubuh {Gunduc dan El, 2003) dan
kemungkinan mempunyai efek peitindungan terhadap hati.

Hasil-hasil penelitian yang telah ada qarj keluarga Dioscoreaces yang lain (D. alata, D.

menurunkan kadar gula darah pada kondisi hiperglikemia (Estiasih ef af 2012), kolestero!
darah (Estiasih dan Rosyida, 2011), dan tekanan darah tinggi (Estiasih dan Rachman,

2011); gembili (Dioscores esculenta) meéngandung PLA yang dapat menurunkan kadar gula

darah (Harijono et al, 2012a) dan kolesteroi darah (Herlina, 2010), serta mengandung
dioscorin,  Ubi kelapa {Dioscorea alata) mengandung PLA, diosgenin, dan dioscorin

(Harijono ef o/, 2012b).



2. JENIS-JENIS Dioscorea 5p DI INDONESIA

2.1. Gembilj {Dioscorea esculenta)

daratan Asia sampai ke Philippina, kemudian ke bagian selatan gan tenggara berakhir g
bagian barat daya. Setelah tahun 1500-an jenis inj memasuki kawasan tropis. Saat ini
merupakan tanaman budidaya penting di Asia Tenggara, terutama di New Guinea, Ocenia,

Karibia dan China (Wardiyono, 2009).

Jamica, Brazil, Ching dan Thailand {Nattapulwat of al., 2008). Produksi terbatas dj Asig
Tenggara dan pulau-pulau Pasifik bagian barat, dan inj disebut “Jesser” karena tidak terjaga
dan terpelihara dengan baik (Ancenymous, 2009).

Gembili nama lokainya; ubi aung (Jawa Barat), ubi gembii (Jawa Tengah), kombili
(Ambon) merupakan tumbuhan terna memanjat. Akar-akar pada tumbuhan liarya berdui,

pada tanaman budidaya seringkali tidak berguri. Setiap 1 tanaman terdapat 4-20 umbi;



2.2. Gadung (Dioscorea hispida)

Dioscoreaceae atau syky gadung-gadungan memiliki banyak spesies antarz lain:
Dioscorea esculenta, D. alata dan D. hispida (gadung). Tanaman umbi-umbian ini saat inj
jarang dijumpai di pasar. Di berbagai daerah, gadung dikenal dengan nama bunga meraya
{Manado), gadung ribo (Sumatera Barat), gadung (Sunda), gadung (Jawa), ghadhung
(Madura), Skapa (Belitung), dan uwi (Sumbawa). Gadung merupakan tanaman merambat,
tangkainya berduri dan merambat pada tonggak atau pohon, sedangkan buahnya berwama
putih seperti bengkuang dan daunnya berbulu halus seperti labuh (Kasno dkk, 2008).

Tanaman gadung tumbuh menjalar, permukaan batang halus, berduri, wama hijau
keputihan, dan melingkar pada batang kayu rambatannya, searah jarum jam. Daun tunggal,
lenjong, berseling, ujung lancip, pangkal tumpul, dan warna hijau. Bunga berbentuk tandan,
di ketiak daun, kelopak berbentuk corong, mahkota berwarna hijau kemerahan. Bentuk umbi
bulat dan setelah tua berwarna biry kehitaman. Gadung tergolong tanaman tahunan
dioceus, umbinya dapat berkayu, dan diremajakan setiap saat (Kasno dkk, 2008).

Menurut silsilahnya. tanaman gadung berasal dar India bagian barat. Tanaman

gadung ditemukan tumbuh lar di hutan-hutan tanah kering di Himaiaya, kemudian



Permukaan Jaut (dpl). dan bahkan juga ditemukan tumbuh di daergh yang memiliki

Jumlah pati yang terkandung dalam umbi gadung memang kurang bila dibandingkan

dengan sumber karbohidrat lainnya seperti beras, Jagung, maupun ubi kayu. Kandungan

keracunan dan mematikan, Sehingga periy dilakukan beberapa Proses uptuk
menghilangkan kandungan residy HCN atay meminimalkannya sehingga umbi gadung
menjadi aman dan fayak untuk dikonsums; sebagai bahan pangan pokok pengganti beras

{Kurnia, 2002),



merupakan sumber yang baik bagi kandungan vitamin C, B6, folat, zat besi sera
magnesium. Gadung sangat tinggi kandungan patinya seria mengandung enzim o-amilase
yang bekera dalam mengkonversi pati menjadi gula pada saat umbi matang, disimpan,

Maupun pada saat dipanaskan (Anonymous, 2007).

Di daergh oriental, spesies Dioscorea yang paling umum dibudidayakan adalah

Phenanthrene seperti batatasin (Jeon_ et al, 2005).

2.3. Ubi kelapa (Dioscorea ajata L)

tumbuhan asli khas Indoesia, yang masih dianggap sébagai tumbuhan liar, dan kurang

mendapat perhatian Masyarakat, sehingga umbi ubi kelapa inj harga jualnya rendah. Umbi
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amilopekiin, Kadar amilosa dalam umbi ub; kelapa sekitar 19-20% (Richana, 2004).

Ubi kelapa Mmerupakan tanaman perdu memanjat dengan nama latin Dioscorea alata

dengan batang bulat, tinggi dapat mencapai 3-10 m, berdaun tunggal yang berbentuk

keras, dan Sangat bergetah sehingga ubi kelapa dibedakan berdasarkan warna
dagingngnya yaity ubi kelapa ungu dan kuning.
3. Ubi kelapa ungu

Ubi kelapa ungu (Dioscorea alata Var Purpurea) ini biasa disebut uwi ireng  (Jawa),
kulit umbi bagian dajam berwarna ungu tua dagingnya berwarma UNguU muda, terkadang

terdapat bercak-bercak Ungu tak beraturan (Gambar 1). Adapun yang termasuk ybi kelapa



banyak diketahui oleh Mmasyarakat (Anonim, 2010).
Tanaman ini tumbuh di tanah datar hingga ketinggian 800 m dpi, tetapi dapat tumbuh

pada ketinggian 2700 M dpi. Pada musim kemarau, umbi mengalami masa istirahat

bibit. umbi dapat dipanen setefah masa tanam 9-12 buian (Plantus, 2008).

b. Ubi kelapa kuning

beraturan dan bercabang-cabang menyerupaj tanduk menjangan. Oleh karena itu,
dinamakan uwi menjangan. Umbi melebar seperti kipas ujungnya berlekuk dalam, sampai

berbagi dan ukurannya besar sekali (Lingga dkk, 1986).

¢. Ubi kelapa putih
Ubi kelapa putih ini biasa tumbuh cepat dan terlihat bagus. Berbentuk bala atay
silinder, Umbi ini berwarna cokiat pada permukaan luamya dan berwarna putih pada daging
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umbinya. Umbi inj tumbuh  mejalyj umbi akar. Ubj kelapa putih (Dioscorea alata)

dalam (Lingga dkk, 1986).

Varietas umbi inj dapat tumbuyh di daerah pantaj Sampai ketinggian 850 dpl. Suhu rata-
rata yang diperiukan untuk proses pertumbuhannya sekitar 30°C . Umur Panen ubi kelapa
ini berkisar 8-9 bulan. Persamaan umur panen pada umpi Dioscorea spp. tidak
mempengaruhi kandungan kompenen pada bahan (Anonim, 2008).

Umbi ubi kelapa ungu, kuning, dan putih sebagian besgr dari permukaan potongan
mengandung senyawa gelah. Beberapa varietas ymbi ubi kelapa mengandung dioscornin
yang larut dalam air dan hilang jika direndam dalam larutan yang mengandung air kapur dan
direbus (Rubatzky dan Yamaguchi, 1988). Rachman (2011) menyebutkan bahwa Dioscorin
dari umbi Dipscorea terikat kuat dengan Senyawa serat yang disebut polisakarida laryt air

(PLA) sehingga dalam proses ekstraksi PLA akan ikut terekstrak protein  dioscorin,

3. SENYAWA BIQOAKTIF Dioscorea sp
Senyawa bioaktif merupakan metabolit sekunder yang dihasilkan tumbuhan melalui
serangkaian reaksi metabolisme sekunder, Metabolit sekunder disintesis terutama dari

metabolit-metabolit primer seperii gsam amino, asetil Co-A, asam mevalonat dan zat antara

Dioscorea adalzh sumber energi yang baik, terutama dari Kandungan karbohidratnya

serla rendah lemak. Ubj kelapa juga mengandung senyawa aktif Seperti dioscorin, dioscin,
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dan diosgenin. Diosgenin dan dioscin merupakan kelompok saponin sedangkan dioscorin
merupakan protein utama yang tersimpan dalam Dioscores (Kaimar dan Kanthi, 1999).

Makanan berfungsi sebagai sumber energi dan zat gizi (nutrien). Efek fisiologis dari
berbagai senyawa minor yang ada dalam makanan dapat mempengaruhi kesehatan. Hal ini
telah banyak mendapat perhatian para penelti dalam tiga dekade terakhir ini. Kadar
Senyawa ini biasanya rendah sehingga biasanya dikelompokkan dalam komponen bioaktif,
karena mempunyai efek fisiologis yang positif dan negatif. Komponen-komponen bioadif
dalam makanan dapat terbeniuk secara alami atau terbentuk selama proses pengolahan
makanan (Silalahi, 2008).

Komponen bioakdif ini meliputi senyawa yang berasal dari Karbohidrat, protein, lemak,
dan komponen-komponen yang terdapat secara alami di dalam sayuran serta buah-buahan.
Khusus mengenai komponen bioaktif di dalam sayur dan buah-buahan yang berpengaruh
secara fisiologis untuk meningkatkan kesehatan, mencegah, serta mengobati berbagai
penyakit, disebut sebagai phytochemicals. Makanan yang mengandung phytochemicals, di
samping fungsinya sebagai sumber zat gizi, disebut juga makanan fungsional (Silalahi

2006).

3.1. Polisakarida Larut Air

Polisakarida larut air (PLA) merupakan serat pangan larut air yang didefinisikan
sebagai komponen dalam tanaman yang tidak terdegradasi secara enzimatis menjadi sub
unit-sub unit yang dapat diserap di lambung dan usus halus. PLA biasa juga disebut
hidrokeloid, dewasa ini banyak sekali dimanfaatkan dalam industi makanan, guna mencapai
kualitas yang diharapkan, dalam hai viskositas, stabilitas, tekstur, dan penampilan (Trowel,
1976; Ha et al., 2000).

PLA yang dihasilkan dari tanaman merupakan Persenyawaan makro molekul yang
terdiri dari polisakarida kompleks dan struktur molekulnya berantai cabang. Molekul

polisakarida yang membentuk PLA adalah hasii kondensasi dari monosakarida {pentosa dan
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heksosa) dan asam organik yang terbentuk dari gula-gula reduksi. Jika PLA dihid rolisis akan
menghasitkan bermacam-macam monosakarida antara lain rhamnosa, fruktosa (metil
pentosa), arabinosa, D-glukosa, D-mannosa, D-galaktosa, asam D-galakturonat atau asam

D-glukoronat (Stephen dan Churms, 1996).

3.2. Dioscorin

Pada awal ditemukannya dioscorin (CiaH19O2N), senyawa ini termasuk sebagai
alkaloid. Alkaloid dioscorin diisolasi dari Dioscorea hirsuta oleh Boorsma (1894) dan
Dioscorea hispida oleh Levya dan Guttierrez (1 937) (Broadbent dan Schnieden, 1 958).
Alkaloid merupakan senyawa yang mengandung atom nitrogen yang tersebar terbatas pada
tumbuhan. Senyawa ini kebanyakkan ditemukan pada Angiospermae dan jarang pada
Gymnospermage dan Cryptogamae.

Seiring dengan berkembangnya peneiitian, maka diperoleh hasil penelitian yang
menyebutkan bahwa dioscorin adalah protein yang terdapat datam umbi tanaman tropis dari
Dioscorea spp. Lendir dari Chinese yam mengandung dioscorin yang merupakan protein
paling dominan. Pada spesies Djoscorea batatas, Dioscorea alata dan Dioscorea
pseugjaponica, kadar dioscorin mencapai 90% dari total protein larut air terekstrak (Hou ef
al, 2000). Penefitian yang lain melaporkan bahwa dioscorin terhitung lebih dari 80% dari
total protein larut pada umbi D. rofundata (Mycda et af., 2008).

Dioscorin dilaporkan memiliki sifat sebagai antioksidan, antiinflamatori, antiserangga,
antipatogen serta memperlihatkan aktivitas inhibisi terhadap tripsin (Ko dan Hsu, 2008).
Dioscorin berupa padatan berwarna kuning kehijauan dengan titik leleh 54-55°C. Dioscorin
dapat larut dalam air, alkohol, aseton dan kloroform serta sedikit larut dalam ether, benzene
dan petroleum eter (Anonim, 2012b).

Dioscorin telah dilaporkan memiiiki beberapa fungsi penting yaitu sebagai cadangan
protein pada umbi yam (Hou ef al, 2000). Dioscorin juga menunjukkan adanya akfifitas

penghambatan tripsin dan carbonic anhydrase (Hou et al., 1999). Dicscorin yang telah

11




dimumikan memperiihatkan aktivitas antioksidan terhadap penangkapan radikal bebas (Hou
et al., 2001). Dioscorin juga berfungsi sebagai suatu senyawa immunomodulafory (Liu et al.,
2007).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dioscorin dapat menghambat angiotensin
converting enzyme (ACE) yang akan menyebabkan peningkatan tekanan darah. Liu ef af.
(2008) menyebutkan bahwa dioscorin menunjukkan aklivitas antihipertensi secara in vivo.
Selain itu, diosconn memperlihatkan aktivitas penghambat ACE secara in vitro (Hsu et af.,
2002), Efektifitas dioscorin dengan dosis tertentu dapat menghambat ACE sampai 50% jika
dibandingkan dengan katropil yang merupakan obat standar untuk hipertensi. Dioécon'n
menunjukkan penghambatan non kompetitif terhadap ACE. Dioscorin yang telah mengalami
hidrolisis oleh pepsin mengalami peningkatan aktifitas penghambatan ACE hingga 75%.
Oleh karena itu dioscorin dan hidrolisatnya diduga berpotensi untuk mengontrol hipertensi

{Hsu et al., 2002).
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Gambar 1. Struktur sekunder dioscorin dan D. alata L. yang utama adalah a-hefix
sedangkan D. alata L var. purpurea paling banyak adalah antiparaliel B-sheets dengan
komposisi asam amino yang sama {Lu, 2011)

Empat protein utama yang diberi kade DB1, DB2, DB3, dan DB4 diisolasi dan
dikarakterisasi dari umbi Yam Dioscorea batatas. Rasio hasii karakterisasi tersebut adalah

20: 50: 20: 10. DB1 merupakan lektin terikat mannosa (20 kDa) tersusun atas subunit 10
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kDa. DB2, yang terhitung 50% dari total protein, merupakan protein cadangan yang disebut
dioscorin dan tersusun atas subunit 31 kDa. DB3 merupakan lektin terikat maitosa, memiliki
massa molekul 120 kDa, tersusun atas subunit 66 kDa dan dua subunit 31 kDa. DB4
merupakan kitinase, homolog dengan kitinase asam dari Dioscorea japonica. Lektin
merupakan protein karbohidrat yang tersebar luas dan hampir terdapat pada semua
makhluk hidup. Peran utama lekiin adalah sebagai antiserangga, antijamur, dan
antimikroba. Sumber lektin adalah tanaman biji, umbi, umbi lapis, rhizoma, dan Kulit kayu
(Gaidamashvili ef al., 2004).

Myoda et af. (2006) membuktikan bahwa adanya interaksi antara protein larut dengan
mannan pada lendir Chinese yam spesies Dioscorea opposifa Thunb. walaupun
mekanismenya sangat kompleks dan berbeda antar varietas Dioscorea. Perlakuan lendir
dengan protease atau manosa secara signifikan mengurang: viskositas lendir yam.
Perlakuan lendir dengan selulase tidak menimbukan efek apapun terhadap viskositas lendir.
Tidak ada protein larut yang terdeteksi pada lendir dengan perlakuan protease. Fakta ini
menunjukkan bahwa adanya interaksi antara protein larut dengan mannan, tetapi tidak
tengan selulosa, yang berperan penting pada viskositas dari lendir Chinese yam.

Myoda ef al {2008) menyebutkan bahwa lendir Chinese yam (Dioscorea opposita
Thunb.} mengandung kurang lebih sembitan jenis protein larut utama, diantaranya dioscorin,
lektin yang terikat mannosa, dan protein fungsional lain pada sekuen asam amino terminal-
N. Sembilan jenis protein larut tersebut teridentifikasi berada pada berat molekut 50 kDa, 45
kDa, 42 kDa, 32 kDa, 23 kDa, dan 10 kDa. Protein dengan berat molekul 32 kDa dan 23
kDa teridentifikasi sebagai dioscorin.

Dioscorin diketahui memiliki sekuen asam amino N-terminai
VEDEFSYIEGNPNGPENWGN. Di dalam protein yam terdapat struktur oligomer yang
kemungkinan berkaitan dengan ikatan disulfida diosconn {32 kDa) (Liao et ai., 2004). Conlan
et al. (1995) melaporkan berat molekul diosconn dari D. cayenensis adalah 28-29 kDa dan
Hou et al. (1999) menyebutkan berat moleku! dioscorin dari D. batatas adalah 28 kDa.
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Liao et al. (2004) menjelaskan bahwa D. Japonica (Japanese yam), D. alata L., dan D.
alata L. var. purpurea mempunyai dioscorin dengan berat molekul yang sama. Komposisi
asam amino dan struktur sekunder dioscorin dari D. alata L., D. alafa L. var. purpurea
berbeda dengan D. Japonica (Japanese yam). Dioscorin dari D. japonica lebih sedikit.
komponen sistein, ileusin, lisin, dan total asam amino esensialnya dari pada kedua D. alata
tersebut. Dioscorin dari D. alata L., D. alata |. var. purpurea, dan D. Japonica menunjukkan
masing-masing strukiumya berupa a-helix, antiparaliel p-sheet, campuran dari a-helix dan
antiparallel B-sheet. Perbedaan spesies memungkinkan perbedaan akfivitas biologi dari
umbi tersebut. Aktivitas antioksidan dioscorin dari spesies Chinese yam (D. alata cv.

Tainong No. 1, TN1) [ebih tinggi dibandingkan Japanese yam (D. batatas Decne).

3.3. Diosgenin

Diasgenin dalam tumbuhan pada umumnya terdapat dalam bentuk kompleks sebagai
dioscin (saponin) dengan rumus molekut CisHOq6 Pada proses hidrolisis kompleks dioscin
ini terurai menjadi 1 molekul glukosa (CgH1206) dan dua moleku! ramnosa {CeHi20s) dan
aglikon sapogenin (Cz7H420s). Perbandingan atom-atom C: H: O dalam diosgenin adalah
sebagai berikut 78.21 . 10.21 : 11.58. Bobot molekuinya 414.81, berbentuk kristal jarum
pipih, tidak berbau, rasanya pahit. Diosgenin bersifat tidak larut dalam air, tetapi larut dalam
alkohol dan pelarut-pelarut organik lainnya (Uemura, 2010).

Diosgenin sering terdapat bersama isomernya (Cus) yaitu yamogenin. Pada tanaman
Liliaceae, selain kedua jenis steroid di atas (sapogenin dan yamogenin) juga diperoleh
gantrogenin, chiapagenin dan kriptogenin. Sapogenin steroid atau diosgenin dapat dikenaii
dengan reaksi warna yang memberikan warma ungu kemerahan bila direaksikan dengan
asam sulfat, asam perklorat, atau antimonitrikiorida pada kromatografi silika gel lapisan tipis.
Selanjutnya dengan densitometer diukur secara kuantitatif (Uemura, 2010).

Diosgenin [(25R)-5-spirosten- 3h-ol], konstituen sapogenin steroid dari biji fenugreek
benih, adalah prekursor dari hormon steroid, seperti progesteron, dan anti-inflamasi steroid,
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seperti kortison (Norton, 1998). Diosgenin merupakan saponin steroidal yang dihasilkan dari
hidrolisis asam, basa kuat, atau enzim dari saponin, diekstrak dari umbi Dipscorea seperti
Kokoro. Diosgenin digunakan secara komersial untuk mensintesis kortison, progesteron,
dan produk steroid yang lain {Anonim, 2012a). Kadar diosgenin pada D. escufenta 533.33
g/ 100 g sedangkan pada D. hispida 825.00 mg/100 g (Behera, 201 0). Menurut Shah dan
Lele (2012) bahwa tepung umbi segar dan umbi kering D. alata var purpurea yang ada di
Mumbai India dalam bentuk umbi segar dan tepung mengandung diosgenin 0,078 dan

0,133%. Gambar 2 menunjukkan struktur kimia dari diosgenin.

Gambar 2. Struktur molekul diosgenin (Shah dan Lele, 2012)

Corbiere (2003) melaporkan bahwa diosgenin dapat menghambat proliferasi sei
dalam osteosarcoma manusia sel baris 1547 dengan induksi apoptosis dan fase G1 siklus
penangkapan sel. Sel osteosarcoma baris 1547 tersebut menunjukkan bahwa diosgenin
menyebabkan siklus penangkapan sel dan apoptosis terutama dengan meningkatkan
ekspresi dani p53 onkoprotein supresor tumor. Berdasarkan penelitian yang telah ada,
diosgenin dan biji konstituen fenugreek memiliki bahan anti kanker yang menunjukkan peran

potensial sehagai fitokimia untuk pencegahan kanker usus besar.

4. PANGAN FUNGSIONAL DARI Dioscorea sp
Pengembangan pangan fungsional berupa beras sehat dari umbi gadung, gembili, dan
ubi kelapa, menunjukkan bahwa beras sehat tersebut mempunyai kemampuan menurunkan
tekapan darah pada kondisi hipertensi, menurunkan kadar gula darah pada kondisi
hiperglikemia, mampu menurunkan kadar total kolesterol darah, LDL kolesteral, dan
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trigiiserida serta meningkatkan kadar HDL kolesterol pada kondisi hiperkotesterolemia.
Khasiat yang paling menonjol terdapat pada beras sehat gadung (Estiasih ef al., 2014).

Mie dari tepung umbi-umbian Dioscorea Sp menunjukkan kemampuan penurunan
kadar gula darah. Urutan tertinggi penurunan kadar gula darah adalah kelompok tikus yang
mendapat mie gadung. Mie terigu tidak mempunyai kemampuan menusunkan kadar gula
darah yang ditunjukkan setelah konsumsi mie terigu selama 4 minggu, tikus tetap berada
pada kondisi hiperglikemia. Mie umbi-umbian juga mempunyai kemampuan dalam
menghambat peningkatan kadar gula darah (Estiasih ef af,, 2013). .

Penurunan total kolesterol darah setelah 4 minggu pemberian mie umbi-umbian
menunjukkan asupan mie gadung, mie kimpul, dan mie garut menyebabkan kadar total
kolesterot darah yang normal. Mie gembili dan ubi kelapa setelah 4 minggu pemberian mie
menunjukkan kadar total koleterol darah masih di atas normal (Estiasih ef af., 2013).

Mie dari umbi-umbian Dioscorea SP mempunyai kemampuan menurunkan tekanan
darah. Pemberian mie umbi-umbian menyebabkan penurunan kadar MDA serum darah.
Pemberian mie umbi-umbian menyebabkan peningkatan aktivitas SOD dibandingkan
pemberian pakan standar atau mie terigu. Mie umbi-umbian mengandung fenol yang dapat
berperan sebagai antioksidan. Setelah 4 minggu pemberian mie umbi-umbisn pada kondisi
peroksidasi, tikus menunjukkan aktivitas katalase yang hampir sama dengan tikus normal
dan jauh febih tinggi dibandingkan tikus yang diberi pakan standar dan mie terigy (Estiasih
et al, 2013).

Pemberian mie umbi-umbian selama 4 minggu belum menunjukkan kadar MDA hepar
yang mendekati kadar MDA hepar kelompok tikus normal yang tidak mengalami peroksidasi
dan diberi pakan standar. Pemberian mie umbi-umbian selama 4 minggu belum
menunjukkan aktivitas SOD yang mendekati aktivitas SOD hepar kelompok tikus normal
(Estiasih et af,, 2013). |

Mie umbi-umbian menghasilkan histopatologi hepar yang beragam bergantung jenis
mie. Mie gadung menunjukkan susunan hepatosit yang teratur tetapi sinusoid bersifat
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jonggar. Mie gembili menunjukkan hepatosit yang teratur dan sinusoid yang cukup rapat.
Mie ubi kelapa menunjukkan susunan hepatosit yang kurang teratur dan sinusoid yang agak

longgar (Estiasih et al,, 2013).

KESIMPULAN
Umbi-umbian keluarga Dioscoreacea (gembili, gadung, ubi kelapa) mempunyai
senyawa bioaktif yang berkhasiat obat. Hasil-hasil penelitian yang telah ada dari keluarga

n
Dioscoreacea menunjukkan bahwa keluarga Dioscoreaceae mengandung senyawa bioakdif ‘;5%'1,7
- '

berupa dioscorin, diosgenin, dan polisakarida larut air (PLA). Dalam bentuk pangan olahan, J \ﬂ‘{\ . o

mie dan beras sehat dari umbi Dioscorea sp mempunyai kemampuan menurunkan kadar - "'V_',_E'M_;,,‘-’-’

4 RS
¥

gula darah, kolesterol darah, dan tekanan darsh tinggi. Mie dan beras sehat dari keluarga
Dioscorea sp juga mempunyai kemampuan sebagai antioksidan dan hepatoprotektor.

Berdasarkan kandungan senyawa bioaktif dalam umbi-umbian Dioscorea sp, umbi-umbian

——

ini be@oten dikembangkan sebagai pangan fungsional.
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